
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penerapan media YouTube sudah diberlkakukan pada beberapa mata 

pelajaran, selain di gunakan sebagai media untuk lebih menigkatkan 

pemahaman peserta didik juga diguaka untuk sarana rekretif.  Media YouTube 

merupakan layanan berbasis web memungkinkan pengguna untuk 

mendownload video yang bisa dibagi dengan orang lain (teman, peserta didik, 

pendidik) dengan hubungan sosial dalam kondisi belajar. Media YouTube 

sebagai aplikasi sosial yang memungkinkan pengguna untuk berbagi dan 

membentuk masyarakat di sekitar konten mereka. Ini menarik pengguna 

konten seperti peserta didik yang mendapatkan literature dalam proses belajar 

yang jelas dalam bentuk audio visual. 

Pegguaan media Youtube di SMAN 1 Gondang Tulungagung sejak 2 

tahun terakhir. Hasil wawancara juga menujukkan bahwan pengunaan media 

Youtube masih minim dimanfaatkan dalam pembelajaran, beberapa mata 

pelajaran yang menggunakan media Youtube yakni Biologi dan Fisika yang 

menampilkan beberapa video dari media Youtube untuk memudahkan peserta 

didik dalam memaami sub materi. Dalam proses pembelajarannya peserta 

didik di tampilkan video dari Youtube untuk memperjelas materi. 

Pemanfaatan media Youtube di gunakan guru yang berupa potongan-

potongan video, sehingga dalam beberapa momen kurang dipahami secara 

maksimal oleh peserta didik. Pada mata pelajaran PAI guru menerangkan 

materi lebih banyak dengan ceramah dan tanya jawab. Peserta didik juga 



cenderug pasif dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media Youtube 

sebagai inovasi dalam pembelajaran perlu di tingkatkan agar materi bisa 

tersampaikan dan meningkatkan pemahaman peserta didik, termasuk juga 

dalam pembelajaran PAI dikarenakan penggunaan media yang dirasa 

monoton dari tahu ke tahun. Guru di SMAN 1 Gondang juga masih kurang 

menyadari bahwasanya penggunaan media YouTube sebagai media 

pembelajaran dirasa dapat menarik perhatian peserta didik, karena selain 

dapat mengekplorasi lebih jauh mengenai mata pelajaran  yang terbatas oleh 

ruang dan waktu. Penjelasa dalam media YouTube selain suara juga di 

gambarkan bahkan di praktek kan secara rinci sehingga peserta didik akan 

lebih memahami materi di bandingkan dengan hanya ceramah saja. Selain itu 

media YouTube juga bisa di jadikan sebagai media rekreatif yang tidak 

membosankan bagi peserta didik. 

Dan juga di karenkan pada masa penelitian dilakukan terjadi pandemi 

COVID-19 yang di dimana di himbau untuk kerja, belajar dan ibadah 

dilakukan di rumah diberlakukan secara nasional dengan tempo waktu yang 

masih belum di ketahui akhirnya sekolah menerapkan pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring juga juga kurang efektif dikarenakan peserta didik jadi 

lebih pasif dan dirasakan dari peserta didik maupun guru itu sendiri. 

Deskripsi diatas dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai Deskripsi penggunaaan media  YouTube di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung. Diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung peneliti. 

B. Analisis Data 



Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Sebelum menganalisis data maka peneliti 

menggunakan uji instrumen terlebih dahulu yang terdiri dari dua uji yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui valid atau tidaknya dan reliabel 

atau tidaknya suatu instrumen yang digunakan. Kemudian uji prasyarat yang 

terdapat dua uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, dan terakhir adalah 

uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-test. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah item soal dan 

kuisioner tersebut valid atau tidak yang digunakan untuk mengetahui 

minat dan hasil belajar. Berdasarkan perhitungan program SPSS 16.0 

dengan taraf signifikansi 5% uji validitas instrumen kuisioner terdapat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Soal Kuisioner Menggunakan SPSS 16.0 

No. Butir 

instrumen 

Kuisioner 

Rhitung rtabel Keterangan 

1 0.525 0,361 Valid 

2 0.421 0,361 Valid 

3 0.420 0,361 Valid 

4 0.652 0,361 Valid 



5 0.630 0,361 Valid 

6 0.421 0,361 Valid 

7 0.734 0,361 Valid 

8 0.867 0,361 Valid 

9 0.432 0,361 Valid 

10 0.435 0,361 Valid 

11 0.415 0,361 Valid 

12 0.856 0,361 Valid 

13 0.418 0,361 Valid 

14 0.397 0,361 Valid 

15 0.752 0,361 Valid 

16 0.737 0,361 Valid 

 

Jumlah responden untuk uji coba soal Kuisioner sebanyak 32 

peserta didik, jika N-2 sehingga N= 32-2 = 30 Nilai 𝑟-tab𝑒𝑙 untuk 

N=30 adalah 0,361. Dari tabel output uji validitas soal kusioner 

menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat nilai pearson correlation atau r-

hitung pada soal 1 sampai 16, nilai r-hitung ≥ r-tab𝑒𝑙 maka item soal 

kusioner dinyatakan valid. Adapun output hasil uji validitas dan 

langkah-langkah menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

Adapun hasil penghitungan uji validitas soal posttetst 

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Soal Posttest Menggunakan SPSS 16.0 

No. Butir 

instrumen 

Kuisioner 

Rhitung rtabel Keterangan 

1 0.527 0,361 Valid 

2 0.394 0,361 Valid 

3 0.516 0,361 Valid 

4 0.411 0,361 Valid 

5 0.461 0,361 Valid 

6 0.415 0,361 Valid 

7 0.461 0,361 Valid 

8 0.456 0,361 Valid 



9 0.415 0,361 Valid 

10 0.477 0,361 Valid 

11 0.433 0,361 Valid 

12 0.431 0,361 Valid 

13 0.433 0,361 Valid 

14 0.507 0,361 Valid 

15 0.443 0,361 Valid 

16 0.388 0,361 Valid 

17 0.435 0,361 Valid 

18 0.402 0,361 Valid 

19 0.382 0,361 Valid 

20 0.441 0,361 Valid 

 

Jumlah responden untuk uji coba soal posttest sebanyak 32 

peserta didik, jika N-2 sehingga N= 32-2 = 30 Nilai 𝑟-tab𝑒𝑙 untuk 

N=30 adalah 0,361. Dari tabel output uji validitas soal posttest 

menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat nilai pearson correlation atau r-

hitung pada soal 1 sampai 16, nilai r-hitung ≥ r-tab𝑒  maka item soal 

kuisioner dinyatakan valid. Adapun output dan langkah-langkah uji 

validitas soal posttest menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana 

terlampir. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item soal 

tersebut reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur yang sama. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan reliabilitas internal dan 

menggunakan rumus Cronbach alpha. Untuk mengetahui reliabel 

tidaknya suatu instrument dengan kriteria reliabilitas instrument 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kuisioner 



Koefisien Korelasi (r) Keputusan 

0 - 0,20 Sangat kurang reliabel 

0,21 -  0,40 Kurang reliabel 

0,41 -0,60 Cukup reliabel 

0,61 - 0,80 Reliabel 

0,81 - 1,00 Sangat reliabel 

 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas sebagaimana 

terlampir, maka semua item soal dinyatakan reliable berdasarkan table 

berikut, table hasil uji reliabilitas instrumen kuisioner dan tabel hasil 

uji reliabilitas instrumen tes yang menggunakan bantuan progam 

komputer (SPSS) 16.0 menggunakan rumus alpha Cronbach. 

Tabel 4.4 

Output uji Reliabilitas Instrumen Kuisioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.864 16 

 

Pada table reliability statistic nilai Cronbach alpha 

menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,864 yang berarti berdasarkan 

tabel diketahui nilai merupakan sangat reliabel. sehingga dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 

Tabel 4.5 

Output Hasil Uji Reliabilitas Instumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.781 20 

 



Pada table reliability statistic nilai Cronbach alpha 

menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,781 yang berarti berdasarkan 

tabel diketahui nilai merupakan sangat reliabel. sehingga dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Adapun langkah-

langkah uji reliabilitas soal angket menggunakan SPSS 16.0. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Model t-Test yang baik adalah 

memiliki data yang berdistribusi normal. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

instrumen kuisioner dan untuk instrumen tes. Adapun hasilnya 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Output Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Instrumen Kuisioner 

Dari tabel output uji normalitas kuisioner dapat diketahui 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,908 

dan pada kelas kontrol sebesar 0,168 sehingga lebih besar dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa data kuisioner dinyatakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  NilaiEksperimen NilaiKontrol 

N 35 36 

Normal Parametersa Mean 42.06 40.44 

Std. Deviation 3.115 2.144 

Most Extreme Differences Absolute .095 .186 

Positive .095 .123 

Negative -.052 -.186 

Kolmogorov-Smirnov Z .564 1.113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .908 .168 

a. Test distribution is Normal. 



berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji normalitas data 

kuisioner menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

Tabel 4.7 

Output Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Instrumen Tes 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  NilaiEksper NilaiKontrol 

N 35 36 

Normal Parametersa Mean 82.43 71.67 

Std. Deviation 7.005 8.281 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .157 .163 

Positive .128 .163 

Negative -.157 -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .932 .979 

Asymp. Sig. (2-tailed) .350 .294 

a. Test distribution is Normal. 

Dari tabel output uji normalitas post test dapat diketahui 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0, 350 

dan pada kelas kontrol sebesar 0,294 sehingga lebih besar dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa data post test dinyatakan 

berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji normalitas data 

post test menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah kedua kelas sampel dinyatakan berdistribusi 

normal, selanjutnya pada kelas sampel tersebut dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas kedua kelas dalam penelitian ini 

menggunakan uji homogenitas varian. 

Uji homogenitas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah varian pada masing-masing data itu sejenis atau 

tidak.Perhitungan hasil uji homogenitas sebagaimana terlampir. 



Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansinya lebih 

besar dari 0,05, sedangkan taraf signifikansinya kurang dari 0,05 

maka distribusi dikatakan tidak homogen.  

Tabel 4.8 

Output Hasil Uji Homogenitas Instrumen Kuisioner 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Kuisioner 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.663 1 69 .060 

 

Dari tabel output uji homogenitas angket dapat dilihat nilai 

Sig. adalah 0,06. Nilai Sig. 0,06 > 0,05 maka data angket 

dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas 

data angket menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

Tabel 4.9 

Output Hasil Uji Homogenitas Instrumen Kuisioner 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Hasil Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.412 1 69 .239 

 

Dari tabel output uji homogenitas post test dapat dilihat 

nilai Sig. adalah 0,239. Nilai Sig. 0,239 > 0,05 maka data post test 

dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas 

data post test menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan post test 

dinyatakan berdistribusi normal, dan dari hasil uji homogenitas, 



data post test dan data angket dinyatakan homogen. Dengan 

demikian, data yang terkumpul dalam penelitian ini sudah 

memenuhi syarat pengujian hipotesis, sehingga uji t dan 

MANOVA dapat dilanjutkan. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan pengujian prasyarat analisis, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas sampel 

tersebut berdistribusi normal dan bersifat homogen. Karena kedua 

kelas berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 

penelitian diuji dengan menggunakan Uji t-test dan MANOVA untuk 

mengetahui “Pengaruh Media YouTube terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung”. Uji t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh media 

YouTube terhadap minat belajar siswa dan pengaruh media YouTube 

terhadap terhadap hasil belajar siswa, sedangkan Uji MANOVA di 

gunakan untuk mengatahui pengaruh media YouTube terhadap minat 

dan hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 

Gondang Tulungagung pada materi tata cara penyelenggaraan 

jenazah. Uji ini dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 

16.0. 

a. Uji t-test 

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut: 

1) Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI 



𝐻a : Ada pengaruh yang signifikan media YouTube terhadap 

minat belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di SMAN 

1 Gondang Tulungagung. 

𝐻o : Tidak ada pengaruh yang signifikan media YouTube 

terhadap minat belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di 

SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

2) Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI 

𝐻a: Ada pengaruh yang signifikan media YouTube terhadap 

hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 

Gondang Tulungagung. 

𝐻o: Tidak ada pengaruh yang signifikan media YouTube 

terhadap hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di 

SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka 𝐻o diterima dan 𝐻a 

ditolak. 

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka 𝐻o ditolak dan 𝐻a 

diterima. 

Tabel 4.10 

Output Hasil Uji T-Test Kuisioner 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 



Hasil 
Kuisioner 

Kelas Eksperimen 35 42.06 3.115 .527 

Kelas Kontrol 36 40.44 2.144 .357 

 

Berdasarkan tabel tersebut Output group statistic 

menampilkan jumlah subjek dari kelas eksperimen 35 dan kelas 

kontrol sebesar 36, Standar deviasi yang berasal dari kelas 

eksperimen 3.115 dan dari kelas kontrol 2.144. Mean yang berasal 

dari kelas ekperimen sebesar 42,06 dan mean yang berasal dari 

kelas kontrol sebesar 40,44. Dilihat dari nilai rata-ratanya maka 

minat belajar yang menggunakan media YouTube (kelas 

eksperimen) lebih tinggi daripada dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

Tabel 4.11 

Output  Hasil Uji T-Test Kuisioner 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differe

nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower 

Uppe

r 

Hasil 
Kuisioner 

Equal 
variance
s 

assumed 

3.663 .060 2.547 69 .013 1.613 .633 .350 2.876 



Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  
Lower 

Uppe
r 

Hasil 
Kuisioner 

Equal 
variance
s 
assumed 

3.663 .060 2.547 69 .013 1.613 .633 .350 2.876 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  
2.534 

60.14
0 

.014 1.613 .636 .340 2.885 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diinterpretasikan 

diperoleh hasil Sig. (2- tailed) adalah 0,013. Jadi di ketahui nilai 

Sig. (2- tailed) 0,013< taraf nyata (a= 0,05) maka H0 ditolak, dan 

Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

media YouTube terhadap minat belajar. Jadi dapat disimpulkanAda 

pengaruh yang signifikan media YouTube terhadap minat belajar 

siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung. 

Tabel 4.12 

Output Hasil Uji T-Test Soal Tes 

Group Statistics 



 
Kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen 
35 82.43 7.005 1.184 

Kelas Kontrol 36 71.67 8.281 1.380 

 

Berdasarkan tabel diatas Output group statistic 

menampilkan jumlah subjek dari kelas eksperimen 36 dan kelas 

kontrol sebesar 35, Standar deviasi yang berasal dari kelas eksperimen 

7,005 dan dari kelas kontrol 8,281. Standart error yang berasal dari 

kelas eksperimen sebesar 1,184 dan yang berasal dari kelas kontrol 

1,380. Mean yang berasal dari kelas ekperimen sebesar 82,43 dan 

mean yang berasal dari kelas kontrol sebesar 71,67. Dilihat dari nilai 

rata-ratanya maka hasil belajar yang menggunakan media YouTube 

(kelas eksperimen) lebih tinggi daripada dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

Tabel 4.13 

Output Hasil Uji T-Test Soal Tes 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 



Nilai 
Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

1.412 .239 5.904 69 .000 10.762 1.823 7.126 
14.39

8 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
5.918 67.720 .000 10.762 1.818 7.133 

14.39
1 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil Sig. (2- tailed) 

adalah 0,000. Karena nilai Sig. (2- tailed) 0,000 < taraf nyata (a= 0,05) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang 

signifikan. Jadi dapat disimpulkan Ada pengaruh yang signifikan 

media YouTube terhadap hasil belajar siswa dalam dalam mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

b. Uji MANOVA 

Uji multivariate analisis of variance (MANOVA) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh media YouTube terhadap minat 

dan hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI. Uji ini 

dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 16.0, yaitu uji 

Multivariate. 

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut: 

𝐻a : Ada pengaruh yang signifikan media YouTube terhadap minat 

dan hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 

Gondang Tulungagung. 

𝐻o : Tidak ada pengaruh yang signifikan media YouTube terhadap 

minat dan hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran PAI di 

SMAN 1 Gondang Tulungagung. 



Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka 𝐻a ditolak dan 𝐻o diterima. 

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka 𝐻a diterimadan 𝐻o ditolak. 

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

SPSS 16.0: 

Tabel 4.14 

Output Hasil Uji MANOVA 

Effect Value F 
Hypoth
esis df Error df Sig. 

Noncen
t. 

Parame
ter 

Observ
ed 

Powerb 

Interce
pt 

Pillai's Trace 
.997 1.112E4a 2.000 68.000 .000 

22243.
631 

1.000 

Wilks' Lambda 
.003 1.112E4a 2.000 68.000 .000 

22243.
631 

1.000 

Hotelling's Trace 
327.11

2 
1.112E4a 2.000 68.000 .000 

22243.
631 

1.000 

Roy's Largest 
Root 

327.11
2 

1.112E4a 2.000 68.000 .000 
22243.

631 
1.000 

kelas Pillai's Trace .363 19.350a 2.000 68.000 .000 38.700 1.000 

Wilks' Lambda .637 19.350a 2.000 68.000 .000 38.700 1.000 

Hotelling's Trace .569 19.350a 2.000 68.000 .000 38.700 1.000 

Roy's Largest 
Root 

.569 19.350a 2.000 68.000 .000 38.700 1.000 

a. Exact statistic   

b. Computed using alpha = .05  

c. Design: Intercept + kelas  

Dari tabel output uji Multivariate menunjukkan bahwa 

harga sig. untuk Pillai’s Trace, Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace, 

Roy’s Largest Root pada kelas memiliki signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,000< 0,05. Artinya harga sig. untuk Pillai’s Trace, 



Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root semuanya 

signifikan. Dengan demikian maka 𝐻a diterima dan 𝐻o ditolak. 

Sehingga menunjukkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan media 

YouTube terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam dalam mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tahapan selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut 

dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan minat dan hasil belajar 

yang menggunakan media YouTube untuk mengukur minat dan hasil belajar 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung. 

Tabel 4.15 

Rekapitualasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpret

asi 

Interpre

tasi 

kesimpulan 

1 Ha: Ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

minat belajar 

siswa dalam 

dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

Ho: Tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

minat belajar 

siswa dalam mata 

pelajaran PAI di 

Signifikansi 

pada tabel 

Sig.(2-

tailed) 

adalah 

0,013 

Probabilit

y < 0,05 

Ha 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

setelah diberi 

perlakuan 

dengan media 

YouTube 

terhadap minat 

belajar siswa 

kelas XI dalam 

mata PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 



SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

2 Ha: Ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

hasil belajar siswa 

dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

Ho: Tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

hasil belajar siswa 

dalam dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

Signifikansi 

pada tabel 

Sig.(2-

tailed) 

adalah 

0,000 

Probabilit

y < 0,05 

Ha 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

setelah diberi 

perlakuan 

dengan media 

YouTube 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas XI dalam 

mata PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

3 Ha: Ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

minat dan hasil 

belajar siswa 

dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

Ho: Tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan media 

YouTube terhadap 

minat dan hasil 

belajar siswa 

dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung 

Signifikansi 

pada tabel 

Pilla’s 

Trace, 

Wilks’ 

Lambda, 

Hotelling’s 

Trace, dan 

Roy’s 

Largest 

Root 

Adalah 

0,000 

Probabilit

y < 0,05 

Ha 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

setelah diberi 

perlakuan 

dengan media 

YouTube 

terhadap minat 

dan hasil belajar 

siswa kelas XI 

dalam mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 1 

Gondang 

Tulungagung. 

 


